BAB II
TINJAUAN UMUM PERUSAHAAN
2.1. Pengertian Perusahaan 

Perusahaan berasal dari kata ‘usaha’ yang berarti tindakan yang dilakukan sesorang untuk mencapai sesuatu yang diinginkan. 
Menurut Drs. Lincolin Arsyad, M.Sc. “Perusahaan adalah organisasi yang berorientasikan pada laba (profit oriented) yang membeli input dan jasa-jasa input serta menjual barang-barang dan jasa”. 

Sedangkan menurut rumusan-rumusan penting dari UU No. 3 / 1982, Perusahaan ialah 

“Setiap perbuatan atau kegiatan yang menjalankan setiap jenis usaha yang dilakukan dalam bidang perekonomian yang bersifat tetap dan terus menerus, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah negara Republik Indonesia dengan tujuan memperoleh keuntungan dan laba”. 

Pengusaha adalah setiap orang perseorangan (orang pribadi) atau persekutuan atau badan hukum yang menjalankan suatu jenis perusahaan. Jadi perusahaan adalah setiap bentuk usaha yang menjalankan setiap jenis usaha yang bersifat tetap dan terus menerus yang di dirikan, bekerja serta berkedudukan dalam wilayah Negara Republik Indonesia atau Negara lainnya dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan dan / atau laba sebesar-besarnya (profit motive). 

2.2. Bentuk Pemilikan Perusahaan 

Bentuk usaha atau bentuk pemilikan bisnis ada yang berbentuk badan hukum dan tidak berbadan hukum. Yang dimaksud dengan badan hukum yaitu badan usaha yang memiliki kekayaan sendiri, terpisah dari kekayaan pendirinya atau para pengurusnya. Para anggota tidak bertanggung jawab dengan harta kekayaannya di luar hal tersebut dalam saham yang di milikinya. 

Perusahaan banyak macamnya tergantung dari jenis badan usahanya. Badan usaha adalah badan hukum yang bertujuan memperoleh keuntungan sebesar dari usahanya (profit motive). 

2.3. Penerbitan 

Penerbitan berasal dari kata ‘penerbit’. Menurut penerbit Andi, “Penerbit adalah suatu badan usaha yang bercita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa”. Dari pengertian Penerbitan Adalah suatu badan usaha yang menyediakan dan menyebarluaskan segala bentuk media terutama media cetak yang berisi tentang pengetahuan, informasi dan hiburan kepada khalayak umum. Tempat usaha penerbit disebut dengan penerbitan. 

2.4. Percetakan 

Percetakan adalah bagian penting dalam proses penerbitan suatu edisi surat kabar (koran), tabloid, majalah atau yang lainnya. Pada bagian percetakan ini semua materi-materi berita yang sudah diatur dan di edit sedemikian rupa pada proses pracetak diolah lagi dan dicetak sebelum diterbitkan dan akhirnya di sebarluaskan pada pembaca / masyarakat (khalayak).

2.4. Majalah 

Majalah adalah penerbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik, pandangan tentang suatu hal / topik yang patut diketahui pembaca. Majalah merupakan salah satu media informasi cetak yang memberikan segala informasi yang keberadaannya kini sangatlah penting. berita terkini dan teraktual yang terjadi dapat diketahui melalui media informasi ini. Menurut pengkhususan isinya, majalah dapat dibedakan atas majalah berita, majalah olah raga, majalah remaja dan lain-lain. (Yudianto, 1997 : 332) 

Majalah sangatlah berbeda dengna surat kabar yang sifatnya lebih untuk masyarakat umum, majalah lebih memprioritaskan untuk menjangkau pembaca tertentu. Setiap majalah umumnya memiliki pembaca jauh lebih sedikit dibandingkan dengan surat kabar namun majalah ini memiliki pasar yang mengelompok. Majalah sendiri diterbitkan secara periodik (bukan harian) yang bertujuan sebagai hiburan ataupun hobby dengan target sasaran yang berbeda menurut fungsi dan isi majalah yang sesuai dengan pembaca.

2.4.1. Kategori Majalah di Indonesia 

Berikut Klasifikasi dan contoh majalah di Indonesia diantaranya : 

· Majalah Berita (contoh : Majalah Tempo) 

· Majalah Keluarga (contoh : Bunda )

· Majalah Wanita (contoh : Femina, Kartini)

· Majalah Remaja  (contoh : Aneka yess!, Hai)

· Majalah Anak-anak (contoh : Bobo) 

· Majalah Olah raga (contoh : Liga Italia, Bolavaganza)

· Majalah Televisi, Film dan Musik (contoh : Cinemag)

· Majalah Ekonomi Bisnis (contoh : Trust, Mitra Bisnis) 

· Majalah Bahasa Daerah (contoh : Mangle) 
